




 Kesimpulan  
Museum Pendidikan Indonesia merupakan museum pendidikan 
pertama di Indonesia. Museum ini menyimpan banyak koleksi peningalan 
sejarah yang berhubungan dengan pendidikan di indonesia. Perancangan 
interior Museum Pendidikan Indonesia bertujuan untuk menggambarkan 
bagaimana perjalanan sejarah pendidikan yang ada di Indonesia ini dengan cara 
mengatur storyline koleksi museum. Dengan begitu pengunjung dapat 
mengetahui dan memahami bagaimana gambaran pendidikan pada masa 
lampau hingga masa kini. Menerapkan sistem sirkulasi yang menyangkut pada 
cerita yang diterapkan pada museum dari zaman – ke zaman, alur yang 
mengarahkan pengunjung ke urutan ruang satu ke ruang pamer lain nya 
berdasarkan storyline koleksi museum. 
Oleh karena itu dibuatlah sebuah desain interior yang berkonsep 
chronicle in education. Chronicle memiliki arti catatan rentetan kejadian 
sedangkan education memiliki arti pendidikan, maksud dari konsep tersebut 
ialah rentetan sejarah pendidikan di Indonesia dari zaman – zaman.Teknologi 
terkini juga digunakan dalam sistem penyampaian materi. Penyampaian yang 
menarik dan edutaiment diharapkan dapat membuat pengunjung akan lebih 
mudah memahami makna sejarah pendidikan yang ada di Indonesia. 
Mencapai segala tujuan dan keinginan klien tersebut, permasalahan 
pada interior yang sekarang didata kembali serta literatur pendukung 
digunakan sebagaipanduan dalam mendesain. Referensi visual tentang 
bagaimana museum – museum yang sudah ada menjadi acuan dalam 
mendesain. Pada perancangan ini mengedepankan fungsi ruang dan sirkulasi 
pengunjung dalam melakukan aktivitas serta menekankan pada penyajian 





 Saran  
1. Hasil perancangan interior Museum Pendidikan Indonesia ini 
diharapkan mampu memberikan solsi dan menyelesaikan masalah 
yang ada. 
2. Perancangan diharapnkan dapat bermanfaat bagi masyarakat akan 
informasi tentang sejarah pendidikan dan perjuangan para tokoh yang 
ada di Indonesia. 
3. Mahasiswa desain interior lebihmembuka wawsan tehadap bidang – 
bdang ilmu lainya mengingat desain interior adalah bidag ilmu yang 
multidisipliner. Serta mau membuka wawasan mengnai teknologi 
yang dalam perkembanganya akan semakin maju dan memudahkan 
manusia dalam pemenuhan kebutuhan sehari – hari termasuk dalam 
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